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Abstrak

Kecemasan belajar merupakan salah satu permasalahan psikologis yang sering dialami siswa dan
dapat berdampak pada penurunan motivasi, konsentrasi, serta prestasi akademik. Perkembangan
teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al), membuka peluang baru
dalam penyediaan layanan konseling yang lebih mudah diakses oleh siswa. Salah satu inovasi yang
dapat dimanfaatkan adalah chatbot Al berbasis Telegram yang mampu memberikan layanan
konseling online secara interaktif, fleksibel, dan real-time. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penggunaan chatbot Al berbasis Telegram sebagai media konseling online
dalam mengatasi kecemasan belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi experiment) melalui desain One Group Pretest-Posttest Design.
Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa tingkat SMA yang memiliki tingkat kecemasan belajar
kategori sedang hingga tinggi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket kecemasan
belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan sebelum
dan sesudah penggunaan chatbot AI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kecemasan belajar siswa sebelum perlakuan sebesar 78,40 dan menurun menjadi 62,10 setelah
penggunaan chatbot Al selama empat minggu. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest. Temuan ini menunjukkan bahwa chatbot Al berbasis Telegram efektif dalam membantu
siswa mengurangi kecemasan belajar melalui penyediaan layanan konseling yang cepat, mudah
diakses, dan memberikan ruang komunikasi yang nyaman bagi siswa. Selain itu, penggunaan
chatbot Al dapat mendukung layanan bimbingan dan konseling di sekolah, terutama dalam
menjangkau siswa yang mengalami hambatan untuk melakukan konseling tatap muka. Dengan
demikian, chatbot Al berbasis Telegram dapat dijadikan sebagai alternatif media konseling online
yang inovatif dan efektif dalam mendukung kesehatan psikologis serta keberhasilan akademik
siswa di era digital.

Kata Kunci: Artificial Intelligence (AI), Chatbot Telegram, Konseling Online, Kecemasan
Belajar, Bimbingan Dan Konseling, Teknologi Pendidikan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa
perubahan yang signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang
pendidikan. Teknologi tidak hanya dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tetapi juga
sebagai sarana pendukung layanan bimbingan dan konseling. Pemanfaatan teknologi
digital dalam layanan konseling menjadi salah satu alternatif yang dapat membantu
mengatasi keterbatasan layanan konseling konvensional, terutama dalam hal aksesibilitas,
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efisiensi waktu, dan kenyamanan siswa dalam mengungkapkan permasalahan yang
dihadapi (Ifdil & Ardi, 2013).

Salah satu permasalahan yang sering dialami siswa dalam proses pendidikan adalah
kecemasan belajar. Kecemasan belajar merupakan kondisi emosional yang ditandai oleh
perasaan khawatir, takut, tegang, dan tidak nyaman ketika menghadapi aktivitas akademik
seperti mengerjakan tugas, mengikuti ujian, maupun presentasi di kelas. Menurut
Spielberger (1983), kecemasan akademik merupakan respons emosional yang muncul
ketika individu memandang situasi akademik sebagai ancaman terhadap kemampuan atau
harga dirinya. Tingkat kecemasan yang tinggi dapat mengganggu proses berpikir,
konsentrasi, dan kemampuan siswa dalam menyerap informasi sehingga berdampak pada
penurunan prestasi belajar.

Fenomena kecemasan belajar menjadi perhatian penting karena jumlah siswa yang
mengalami tekanan akademik cenderung meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh
Putwain dan Daly (2014) menunjukkan bahwa kecemasan akademik memiliki hubungan
negatif dengan performa akademik siswa. Semakin tinggi tingkat kecemasan yang dialami
siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik
secara optimal. Selain itu, kecemasan belajar yang tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan masalah psikologis lain seperti stres, rendahnya motivasi belajar, hingga
penurunan kepercayaan diri.

Untuk membantu siswa mengatasi kecemasan belajar, sekolah umumnya
menyediakan layanan bimbingan dan konseling. Namun, dalam praktiknya masih terdapat
berbagai kendala, seperti keterbatasan jumlah guru bimbingan dan konseling, jadwal
layanan yang terbatas, serta adanya rasa malu atau takut yang dirasakan siswa saat
melakukan konseling secara langsung. Menurut Gibson dan Mitchell (2011), efektivitas
layanan konseling dapat dipengaruhi oleh tingkat keterbukaan konseli. Banyak siswa
cenderung enggan mengungkapkan permasalahan pribadi secara tatap muka karena merasa
tidak nyaman atau khawatir akan penilaian dari orang lain.

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) menawarkan solusi inovatif
dalam penyediaan layanan konseling yang lebih fleksibel. AI merupakan teknologi yang
memungkinkan sistem komputer meniru kemampuan manusia dalam memahami,
memproses, dan memberikan respons terhadap informasi yang diterima (Russell &
Norvig, 2021). Salah satu implementasi Al yang berkembang pesat adalah chatbot, yaitu
program komputer yang dirancang untuk melakukan percakapan dengan pengguna
menggunakan bahasa alami. Chatbot dapat memberikan respons secara otomatis
berdasarkan basis pengetahuan dan algoritma yang telah dirancang sebelumnya.

Dalam bidang pendidikan, chatbot mulai digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran, layanan informasi akademik, hingga layanan konseling. Penelitian oleh
Winkler dan Soéllner (2018) menunjukkan bahwa chatbot mampu meningkatkan interaksi
pengguna dan memberikan pengalaman layanan yang lebih personal. Selain itu,
penggunaan chatbot dalam layanan konseling memiliki keunggulan berupa ketersediaan
layanan selama 24 jam, akses yang mudah melalui perangkat digital, serta kemampuan
memberikan respons secara cepat terhadap kebutuhan pengguna.

Salah satu platform yang mendukung pengembangan chatbot adalah Telegram.
Telegram merupakan aplikasi pesan instan berbasis cloud yang menyediakan fitur Bot API
sehingga memungkinkan pengembang untuk membuat chatbot dengan berbagai fungsi
sesuai kebutuhan pengguna. Keunggulan Telegram antara lain ringan, mudah digunakan,
mendukung berbagai perangkat, serta memiliki tingkat keamanan yang baik. Berdasarkan
penelitian Ismail, Abdullah, dan Masek (2022), chatbot berbasis Telegram terbukti efektif
digunakan dalam berbagai layanan pendidikan karena mudah diakses dan memiliki tingkat
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penerimaan pengguna yang tinggi.

Pemanfaatan chatbot Al berbasis Telegram sebagai media konseling online dapat
menjadi solusi dalam membantu siswa mengatasi kecemasan belajar. Melalui interaksi
yang bersifat personal dan fleksibel, siswa dapat menyampaikan perasaan, keluhan,
maupun masalah akademik tanpa harus bertatap muka secara langsung dengan konselor.
Selain itu, chatbot dapat memberikan dukungan awal berupa motivasi belajar, teknik
relaksasi sederhana, serta informasi terkait strategi mengelola kecemasan akademik.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan chatbot dalam bidang
pendidikan, penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas chatbot Al berbasis
Telegram sebagai media konseling online untuk mengatasi kecemasan belajar siswa masih
relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti
empiris mengenai efektivitas penggunaan chatbot Al dalam membantu menurunkan
tingkat kecemasan belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
sekolah, guru bimbingan dan konseling, serta pengembang teknologi pendidikan dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Al sebagai sarana pendukung layanan konseling
di lingkungan pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: "Apakah
penggunaan chatbot Al berbasis Telegram efektif sebagai media konseling online untuk
mengatasi kecemasan belajar siswa?" Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas penggunaan chatbot Al berbasis Telegram dalam menurunkan
tingkat kecemasan belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental research) untuk mengetahui efektivitas penggunaan chatbot Al
berbasis Telegram sebagai media konseling online dalam mengatasi kecemasan belajar
siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pengukuran
sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Desain ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk membandingkan perubahan tingkat kecemasan belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan chatbot Al berbasis Telegram.

Penelitian dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas yang memiliki fasilitas
teknologi informasi yang memadai. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki tingkat
kecemasan belajar pada kategori sedang hingga tinggi berdasarkan hasil pengukuran awal
menggunakan angket kecemasan belajar. Pemilihan subjek dilakukan dengan tujuan agar
perlakuan yang diberikan dapat lebih terfokus pada siswa yang benar-benar membutuhkan
layanan konseling terkait kecemasan belajar.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kecemasan
belajar yang disusun berdasarkan indikator kecemasan akademik, meliputi aspek kognitif,
afektif, fisiologis, dan perilaku. Angket menggunakan skala Likert dengan lima pilihan
jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas
untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur tingkat kecemasan belajar secara
akurat dan konsisten. Selain angket, peneliti juga menggunakan dokumentasi aktivitas
penggunaan chatbot serta catatan interaksi siswa dengan chatbot sebagai data pendukung.

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada seluruh subjek
penelitian untuk mengetahui tingkat kecemasan belajar sebelum perlakuan diberikan.
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Setelah pengukuran awal dilakukan, siswa diberikan akses ke chatbot AI berbasis
Telegram yang telah dirancang sebagai media konseling online. Chatbot tersebut
menyediakan berbagai layanan, seperti konsultasi terkait permasalahan belajar, pemberian
motivasi belajar, teknik relaksasi sederhana, manajemen stres akademik, serta informasi
mengenai strategi mengatasi kecemasan belajar. Selama empat minggu, siswa dapat
berinteraksi dengan chatbot secara mandiri kapan saja sesuai kebutuhan mereka.

Setelah periode penggunaan chatbot berakhir, seluruh siswa diberikan posttest
menggunakan instrumen yang sama untuk mengukur perubahan tingkat kecemasan
belajar. Hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan kemudian dibandingkan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan chatbot Al berbasis Telegram sebagai media konseling
online.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif dan inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
tingkat kecemasan belajar siswa melalui nilai rata-rata, persentase, dan kategori
kecemasan. Sementara itu, analisis statistik inferensial dilakukan menggunakan uji Paired
Sample t-Test dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for Social Sciences
(SPSS). Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara skor kecemasan belajar sebelum dan sesudah penggunaan chatbot AI berbasis
Telegram. Kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah apabila nilai
signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka penggunaan chatbot Al berbasis
Telegram dinyatakan efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan belajar siswa.

Dengan metode penelitian tersebut, diharapkan diperoleh gambaran yang objektif
mengenai pengaruh penggunaan chatbot Al berbasis Telegram terhadap penurunan
kecemasan belajar siswa serta kontribusinya sebagai inovasi layanan konseling online di
lingkungan pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan chatbot Al berbasis Telegram
memberikan dampak positif terhadap penurunan tingkat kecemasan belajar siswa. Hal ini
terlihat dari penurunan rata-rata skor kecemasan belajar dari 78,40 pada saat pretest
menjadi 62,10 pada saat posttest. Dengan demikian, terjadi penurunan skor sebesar 16,30
poin atau sekitar 20,79% setelah siswa menggunakan chatbot Al sebagai media konseling
online selama empat minggu. Hasil uji Paired Sample t-Test juga menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) yang mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut
signifikan secara statistik.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, distribusi tingkat kecemasan siswa
sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Tingkat Kecemasan Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan

Kategori Sebelum Sesudah
Kecemasan Perlakuan Perlakuan
Tinggi 18 siswa (60%) 5 siswa (16,7%)
Sedang 12 siswa (40%) 15 siswa (50%)
Rendah 0 siswa (0%) 10 siswa (33,3%)
Total 30 siswa 30 siswa

Data tersebut menunjukkan bahwa sebelum penggunaan chatbot Al, sebagian besar
siswa berada pada kategori kecemasan tinggi. Setelah intervensi dilakukan, jumlah siswa
yang mengalami kecemasan tinggi menurun secara signifikan dari 18 siswa menjadi 5
siswa. Sebaliknya, jumlah siswa yang berada pada kategori kecemasan rendah meningkat
dari 0 siswa menjadi 10 siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa chatbot Al berbasis
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Telegram mampu membantu siswa mengelola emosi negatif yang muncul selama proses
pembelajaran.

Efektivitas chatbot Al dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor.
Pertama, chatbot menyediakan layanan konseling yang dapat diakses kapan saja tanpa
batasan waktu dan tempat. Siswa dapat mengungkapkan perasaan cemas, kesulitan belajar,
maupun tekanan akademik secara lebih leluasa dibandingkan dengan konseling tatap
muka. Kondisi ini mengurangi hambatan psikologis yang sering muncul ketika siswa
harus bertemu langsung dengan konselor.

Kedua, chatbot AI memberikan respons secara cepat dan interaktif. Dalam penelitian
ini tercatat rata-rata siswa melakukan interaksi dengan chatbot sebanyak 3-5 kali per
minggu, dengan durasi penggunaan sekitar 10—15 menit setiap sesi. Materi yang paling
sering diakses meliputi strategi mengatasi kecemasan sebelum ujian, teknik relaksasi,
manajemen waktu belajar, dan motivasi akademik. Tingginya frekuensi interaksi
menunjukkan bahwa siswa merasa nyaman menggunakan chatbot sebagai media
konsultasi awal.

Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa chatbot Al berbasis
Telegram memiliki potensi besar sebagai media konseling online dalam membantu siswa
mengatasi kecemasan belajar. Keunggulan utama chatbot terletak pada kemudahan akses,
anonimitas pengguna, fleksibilitas waktu, dan kemampuan memberikan dukungan
psikologis secara cepat. Bagi siswa yang merasa malu atau takut berkonsultasi secara
langsung, chatbot dapat menjadi media awal untuk mengungkapkan masalah yang dialami
sebelum memperoleh bantuan lebih lanjut dari guru bimbingan dan konseling.

Meskipun demikian, chatbot Al tetap memiliki keterbatasan. Chatbot belum mampu
sepenuhnya memahami kondisi emosional yang kompleks sebagaimana konselor
profesional. Beberapa penelitian juga mengingatkan bahwa chatbot sebaiknya digunakan
sebagai media pendukung, bukan pengganti layanan konseling profesional, terutama untuk
kasus kecemasan berat atau masalah psikologis yang memerlukan penanganan khusus.

Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan berbagai penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan chatbot Al berbasis Telegram merupakan inovasi yang
efektif dalam layanan konseling online. Kehadiran chatbot dapat memperluas akses
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, meningkatkan kenyamanan siswa dalam
mencari bantuan, serta berkontribusi dalam menurunkan tingkat kecemasan belajar yang
pada akhirnya dapat mendukung peningkatan prestasi akademik siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan chatbot Al
berbasis Telegram efektif sebagai media konseling online untuk mengatasi kecemasan
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh adanya penurunan signifikan pada tingkat
kecemasan belajar siswa setelah menggunakan chatbot Al selama empat minggu.

Chatbot Al berbasis Telegram dapat menjadi alternatif layanan konseling yang
mudah diakses, fleksibel, dan mampu memberikan dukungan psikologis awal bagi siswa.
Oleh karena itu, sekolah dan lembaga pendidikan dapat mempertimbangkan pemanfaatan
teknologi chatbot Al sebagai pelengkap layanan bimbingan dan konseling.
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